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ABSTRAK 
 

RANCANG BANGUN FERROCEMENT AUTONOMOUS BUOY SYSTEM 

UNTUK STATIC UNMANNED MARITIME BORDER PATROL GUNA 

MENINGKATKAN STABILITAS KEAMANAN MARITIM DALAM 

RANGKA MENJAGA KEDAULATAN NEGARA  

TAUFIK DWICAHYONO 

 

Indonesia memiliki laut yang luas dengan kekayaan sumber daya laut yang besar. 

Sebagai negara yang memiliki jalur pelayaran internasional, Indonesia memiliki 

konsekuensi dalam menjaga keamanan maritim penggunanya dari berbagai 

potensi ancaman dan pelanggaran hukum. Dalam rangka menjaga kedaulatan 

negara Indonesia, masih terdapat gap dalam pengawasan oleh sistem patroli 

keamanan di wilayah laut Indonesia sehingga masih banyak terjadinya 

pelanggaran. Unmanned system dapat digunakan membantu mengisi gap patroli 

untuk keamanan dan keselamatan laut. Buoy sebagai wahana dapat dimanfaatkan 

untuk menjadi static unmanned system dengan sumber daya energi listrik 

terbarukan dan sistem sensor. Penelitian ini bertujuan untuk mendefinisikan 

komponen-komponen, menyusun prosedur rancang bangun dan membuat 

prototype Ferrocement Autonomous Buoy System (FECABS). Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif eksperimen, dilakukan secara terpisah dengan 

melakukan identifikasi requirement dari berbagai narasumber. Melakukan 

perancangan prototipe dengan kerangka V-Diagram dan model Dieter and 

Schimdt. Pembangunan mengacu UN-FAO untuk ferrocement boat dan pengujian 

buoy sesuai standar BKI. Hasil penelitian ini adalah terciptanya unmanned system 

bernama FECABS yang dapat melakukan pengawasan dan monitoring terhadap 

ancaman baik dari atas dan bawah permukaan laut melalui berbagai komponen 

sensor seperti radar, ais dan sonar. Hasil pengujian menunjukkan prototipe sesuai 

dengan perhitungan dan desain requirement. FECABS dapat merekam dan 

mentrasmisikan data ke pusat kendali. Dengan demikian FECABS dapat mengisi 

gap dalam meningkatkan stabilitas keamanan maritim dan menjaga kedaulatan 

negara di wilayah laut Indonesia salah satunya dimanfaatkan sebagai virtual gate, 

pagar perbatasan di laut. Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh stakeholder 

pengamanan laut dan menjadi salah satu acuan pengembangan keilmuan 

Indonesia sebagai poros maritim dunia. 

Kata Kunci: buoy, ferrocement, sistem patroli, keamanan laut dan kedaulatan 

negara.  

  



 

 

ix 

 

ABSTRACT 

 DESIGN FERROCEMENT AUTONOMOUS BUOY SYSTEM FOR 

STATIC UNMANNED MARITIME BORDER PATROL TO INCREASE 

MARITIME SECURITY STABILITY IN MANAGEMENT OF STATE 

SOVEREIGNTY 

TAUFIK DWICAHYONO 

 

Indonesia has a vast marine area with an abundance of marine resources. As a 

country with international shipping lanes, Indonesia faces the challenge of having 

to safeguard its seas from various potential threats and violations of law. In terms 

of its maritime security and maintenance of sovereignty, there are currently still 

gaps in the patrol system of Indonesia's marine areas, which is why there are still 

many violations. Unmanned systems can be used to help fill the gap for maritime 

security and safety. A buoy can be used as a vessel for a static unmanned system, 

equipped with renewable electrical energy resources and sensor systems. This 

study aims to define the components, develop the design procedures, and create 

a prototype of the Ferrocement Autonomous Buoy System (FECABS). The 

research method used is experimental-quantitative, with each step carried out 

separately, while also identifying necessary requirements from various sources. 

The prototype design was created based on the V-Diagram framework and Dieter 

and Schimdt model. The construction was done in accordance with the UN-FAO 

standards for ferrocement boat and buoy testing, as well as BKI standards. The 

result of this research was the creation of an unmanned system called the 

FECABS, which can conduct surveillance and monitor threats from both above and 

below the sea surface using various sensor components such as radar, AIS, and 

sonar. The test results show that the prototype is congruent with its calculations 

and design requirements. Due to its ability to record and transmit data to a control 

center, the FECABS can be used as a virtual gate and fill the gap in Indonesia’s 

maritime security system, thus help maintain Indonesia’s sovereignty. This 

research can be used by stakeholders of maritime security, and become a 

reference for further scientific development in Indonesia as the world's maritime 

axis. 

Keywords: buoy, ferrocement, patrol system, maritime security and state 

sovereignty.  
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